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kelofnpok keilmuan masih belum berubah setelah mengikuti program tersebut.
Hal ini dapat tferjndi karena persepsi dosen tehadap kelompok keilmuan belum
seperti yang diharapkan. Dengan demikian, perlu dikaji seberapa besar sum-
bangan persepsi dosen tentang kelompok keilmuan terhadap kemampuannya
merencanakan pembelajaran.

: Bgrd_nsurkan pengamatan peneliti, kemampuan merencanakan pem-
belajaran ini sering menjadi masalah di mana masih banyak dosen yang belum
membuat perencanaan secara tertulis sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
dan pengajaran. Hal ini diduga karena sebahagian besar dosen secara formal
belum‘ pernah menerima materi yang berkenaan dengan pendidikan dan
pengajaran khususnya yang berkenaan dengan bagaimana menyusun rancangan
sebelum perkuliahan. Bahkan walaupun sudah dilaksanakan berbagai program
ke arah itu, akan tetapi masih juga menunjukkan adanya kekurangan yang
belum memenuhi kriteria memadai dalam pelaksanaan tugas dosen di
lapangan. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan persepsinya terhadap
program-program yang diikuti tersebut tidak sesuai dengan harapan. Untuk itu
masalah penelitian yang akan dijawab adalah: “Seberapa besar persepsi dosen
mengenai kelompok keilmuan memberikan sumbangan yang berarti terhadap
kemampuan merencakan pembelajaran?.” Berdasarkan kajian teori maka hipo-
tesis penelitian yang akan diuji adalah persepsi dosen mengenai kelompok
keilmuan memberi sumbangan yang berarti terhadap kemampuan merencana-
kan pembelajaran.

B. KAJIAN TEORI
1. Kemampuan Merencanakan Pembelajaran

Kemampuan sering diartikan dengan kompetensi. Menurut Chaplin
(1989) kompetensi adalah suatu keadaan mental yang memberikan kelayakan
(kualifikasi) seseorang untuk melakukan suatu tugas. Dosen sebagai seorang
pengajar dapat dikatakan layak melaksanakan tugasnya bila memiliki minimal
tiga kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, kemasyarakatan, dan kom-
petensi profesional (Hamalik, 1991). Di dalam Undang-undang No. 14 tahun
2005 mengatur tentang guru dan dosen menyatakan bahwa ada 4 kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru atau dosen: kompetensi pedagogik, kepribadian,
profesional dan kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik ini adalah kemam-
puan seorang guru atau dosen dalam mengelola pembelajaran yang salah satu
indikator dalam UU No. 14 tahun 2015 tersebut adalah kemampuan dosen

untuk merancang suatu pembelajaran.
Dalam (Hamalik, 1991) menyatakan bahwa kompetensi profesional

sebagai seorang pengajar memiliki kreteria kepribadian (fisik dan mental),

keilmiahan (pengetahuan) dan keterampilan. Kompetensi profesional dalam

bidang keterampilan ini memiliki kreteria sebagai berikut : 1) mampu berperan

sebagai organisator proses mengajar belajar, 2) mampu menyusun bat

pelajaran atas dasar pendekatan struktural, interdisipliner, fungsmfnal, behavior,

dan teknologi, 3) mampu menyusun garis besar program pengajaran (GBPP'),

4) mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar yang baik
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efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu

: Wortman, dkk (1999) mendefenisikan persepsi sebagai suatu proses
dm:‘mna otak menginterprestasi sensasi yang diterimanya, memberikannya
penntah dan makna. Sensasi disini maksudnya adalah proses dimana rang-
sangan dari sel penerima didalam tubuh mengirimkan impils saraf ke otak yang
m}xncul dalam bentuk sentuhan, suara, rasa, percikan warna, dan lain-lain.
Disamping sensasi, untuk menafsirkan makna informasi indrawi dilibatkan
pula atensi, ekspektasi, motivasi dan memori (Rakhmat, 1996).

Leavitt (1986) menyatakan bahwa persepsi dapat dilihat dalam arti
yang sempit dan luas. Dalam arti yang sempit persepsi merupakan penglihatan,
yakni bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti yang
luas persepsi dapat diartikan sebagai pandangan atau pengertian, yaitu bagai-
mana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.

Persepsi memiliki kecenderungan bersifat tetap. Persepsi dalam hal ini
secara relatif mendekati kenyataan yang sebenarnya. Hal ini didukung oleh
pendapat Mednick, dkk. yang dikutip oleh Nurtahin (1986: 134) sebagai
berikut: Kita berkecenderungan menghayati objek-objek sebagai suatu yang
stabil dan tetap bertahan, meskipun pola-pola energi yang bersifat fisik yang
mengenai alat diri kita senantiasa berubah- ubah dan ini semua dikenal sebagai
‘perceptual consistency’. Apa yang kita lihat, kita hayati sangat rapat
berhubungan dengan obyek rangsangan yang mengenai alat diri kita.

Hal di atas dibenarkan oleh sejumlah prinsip-prinsip persepsi yakni: (1).
Prinsip kedekatan (proximiry), (2), Prinsip kesamaan (similarity), dan (3).
Prinsip kehampiran (closure) (Mednick, dkk dalam Nurtain, 1986). Prinsip
kedekatan menyatakan bahwa obyek yang terdiri dari unsur-unsur yang ter-
besar disusun ke dalam keseluruhan yang berdekatan. Prinsip kesamaan
mengatakan bahwa unsur-unsur yang kelihatannya terpisah-pisah disusun ke
dalam keseluruhan yang bersamaan dengan unsur-unsur itu. Sedangkan prinsip
kehampiran mengemukakan bahwa unsur-unsur yang mempunyai celah-celah

yang berhampiran akan ditutup atau diisi dan dilihat sebagai suatu keseluruhan
yang berarti.

Dan penjelasan prinsip-prinsip persepsi tersebut dapat diyakini bahwa
persepsi dosen-mengenai kelompok keilmuan relatif tetap dan sama pada setiap
orang. Dengan kata lain, persepsi dosen terhadap kelompok keilmuan tidak
mudah berubah. Perubahan itu mungkin terjadi kalau dosen tersebut telah
menempuh satu sampai tiga tahun psikoterapi secara intensif untuk dapat
memberi efek perubahan yang lama dalam struktur kepribadian (Fiedler dalam
Nurtain, 1986). Disamping itu persepsi terhadap sesuatu relatif tetap sebab
persepsi mengenai sesuatu itu telah terbentuk dan direkam oleh pengalaman
masa lalu yang permnah mereka lalui.

Persepsi menurut Forgus (1966) merupakan suatu proses pemerolehan
informasi. Jadi dalam hal ini, pengetahuan yang kita perolehan merupakan
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pengertian sebagai suatu bidang dimana anggota-anggota kelompok berusaha
untuk berkomunikasi satu sama lain dengan tujuan memecahkan masalah, yang
mana kelompok telah terbentuk untuk memecahkannya. Sedangkan pada tahap
emosional sosial, anggota-anggota kelompok berusaha untuk saling meneng-
gang satu sama lain dengan tujuan untuk membina pertautan antar pribadi yang
membuat mereka senang dan bahagia.

Menurut Littlejohn (1992) dalam memecahkan masalah kelompok ada
tiga proses yang terjadi yakni (1) mengumpulkan informasi dari para ahli, (2)
menguji informasi tersebut dengan pengalaman sehari-hari, dan (3) mengem-
bangkan pemecahan yang integratif yang dapat memenuhi berbagai kepen-
tingan dari pada melakukan kompetisi antar kepentingan. Pemecahan masalah
di dalam suatu kelompok terdapat berbagai perilaku, yakni mengawali
berkontribusi (mengajukan gagasan baru), mencari informasi, mencari pen-
dapat, memberi informasi, memberi pendapat, menguraikan, mengkoordinasi-
kan, mengarahkan, mengevaluasi, memberdayakan (mendorong kelompok
untuk melakukan tindakan atau membuat keputusan), membuat prosedur
(membantu atau mempermudah kerja kelompok), dan mencatat (Tubbs &
Moss, 1996:79-80).

Keilmuan merupakan kata sifat yang menunjukkan suatu hakikat ilmu.
Ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh melalui prosedur ilmiyah (Suria-
sumantri, 1995). Oleh karena itu ilmu senantiasa dapat berubahdan ber-
kembang karena sifatnya yang terbuka, demokratis dan menjunjung kebenaran
di atas segala-galanya. Bila ilmu tidak sesuai lagi dengan rasio dan pengalaman
maka ia harus mengalami perubahan. Untuk itu perlukiranya dilakukan diskusi
yang terus menerus agar perkembangan ilmu selalu dapat diikuti oleh dosen.

Sebagai seoranga dosen memiliki kewajiban untuk menguasai ilmu
dibidangnya masing-masing. Menurut Hamalik (1991) dosen sebagai seorang
pengajar dikatakan menguasai ilmu bila memnuhi kriteria berikut: (1) me-
mahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi pendidikan/mengajar
yang demokratis, (2) memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu
menerapkannya dalam tugasnyasebagai pendidik/mengajar yang dimokratis,
(3) memehami, menguasai serta mencintai ilmu pengetahuanyang diajarkan,
(4) memiliki pengetahuan yang cukup tentangbidang-bidang yang lain, (5)
senang membaca buku-buku ilmiah, (6) mampu memecahkan persoalan secara
sistematis, terutama yang berhubungan dengan bidang studi, dan memahami
prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar.

Secara lebih khusus, kelompok keilmuan UIN Sumatera Utara adalah
suatu kelompok dosen bidang ilmu yang sejenis mamiliki tiga tugas yakni (1)
berusaha melaksanakan kegiatan-kegiatan pengembangan ilmu dan perumusan
materi perkuliahan yang aktual, (2) menyerap informasi-informasi yang ber-
kembang, dan (3) menyebar luaskan informasi kepada sesama anggota (SK
Rektor IAIN-SU No. 83 Tahun 1998).

Dalam mencapai target diatas, persepsi dosen mengenai kelompok
keilmuan ini sangat menentukan karena mereka akan melakukan tindakan yang
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anggap perencanaan pembelajaran dapat dilakukan secara sambilan atau
dengan kata lain kurang serius.

2. Persepsi Dosen mengenai Kelompok Keilmuan

Data persepsi mengenai kelompok keilmuan dari 46 responden yang
dijadikan sampel penelitian ini menunjukan bahwa skor terendah yang
diperoleh sebesar 60 dan yang tertinggi sebesar 86 . Sedangkan skor minimal
dan skor maksimal yang mungkin dicapai sebesar 24 dan 96, skor rata-rata
yang didapat sebesar 70,6739 dengan simpangan baku 7,0303..

Distribusi frekuensi skor yang diperoleh dikelompokkan ke dalam 7
kelas interval dengan jarak 4 interval. Berdasarkan data ini dapat dilihat
bahwa: 1) 36,96% skor variabel persepsi dosen mengenai kelompok keilmuan
berada di bawah rata-rata, 26,09% skor ada pada rata-rata, 36,96 % berada di
atas rata-rata. 2) Frekuansi tertinggi (yakni 12) berada dalam kelas interval 68
— 72 dan frekuensi terendah (3) Berada dalam kelas interval 84-88. Hal ini
dapat diartikan bahwa persepsi dosen condong ke arah positif.

3. Sumbangan Persepsi Dosen Mengenai Kelompok Keilmuan Terhadap
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa persepsi dosen
mengenai Kelompok Keilmuan memberi sumbangan yang berarti terhadap
kemampuan merencanakan pembelajaran. Hasil pengujiannya adalah bahwa
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan korelasi sederhana menginfor-
masikan harga Iy= 0,47048 dan koefesien determinasi sebesar 0,22135 atau
22,14% Harga t hitung = 2,323 dengan t y5pe] = 1,68. Jadi t hitung > t tabel)-
Ini berarti hipotesis nol ditolak pada taraf signifikansi p< 0,05. Artinya ter-
dapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat-
nya. Bila dikaji lebih lanjut hasil pengujian tersebut akan kelihatan bahwa
variabel persepsi dosen mengenai kelompok keilmuan terhadap kemampuan
merencanakan pembelajaran sebesar 22,14%.

Temuan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi dosen mengenai
kelompok keilmuan memberi sumbangan yang berarti terhadap kemampuan
merencanakan perencanaan. Temuan ini didukung oleh pendapat yang dikemu-
kakan oleh Graffin dan Moorhead (1986) yang menyatakan bahwa persepsi
seseorang tentang sesuatu mempunyai peran utama dalam memotivasi sese-
orang untuk melakukan tindakan. Tindakan dalam konteks penelitian ini adalah
tindakan untuk belajar dan melakukan latihan. Melalui belajar dan latihan,
kemampuan dan keterampilan seseorang dapat ditingkatkan.

Relevansi pendapat di atas dengan penelitian ini dapat dijelaskan bahwa
pandangan dan bagaimana dosen memberi arti terhadap kelompok keilmuan
mempunyai dampak terhadap kemampuan dalam merencanakan pembelajaran.
Semakin tinggi persepsi dosen mengenai kelompok keilmuan maka semakin
tinggi pula mereka melakukan aktivitas belajar melalui program tersebut.
Dengan demikian, mereka memperoleh pengetahuan. Dalam hal ini Forgus
(1966) mengatakan bahwa persepsi seseorang terhadap sesuatu merupakan
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F. IMPLIKASI

1. Dalam merencanakan pembelajaran dosen dituntut untuk memiliki kemam-
puan yang memadai agar persiapan yang dibuat dapat secara mudah dan
tepat diterapkan dalam pelaksanaan pengajaran. Dengan demikian tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. Untuk meningkatkan
kemﬂmpu&n_ merencanakan pembelajaran ini diperlukan suatu lembaga
yang menghimpun para dosen seperti kelompok keilmuan yang salah satu
wadah untuk menambah wawasan dalam meningkatkan kualitas dosen
kl)ususnya dalam meningkatkan persiapan pengajaran sebelum ke-
giatan perkulishan dimulai. Dengan demikian arah pada proses perkuliahan
Jt?lns dan aktifitas perkulinhan akan menarik perhatian dan minat maha-
siswa untuk belajar. Oleh karenanya dosen dituntut untuk ikut tergabung
dalam kelotppok keilmuan secara sungguh-sungguh dan memperaktekkan
apa yang .djdapm secara langsung dalam tugas mengajar yang diemban
sghfln-hm. Untuk itu persepsi dosen terhadap kelompok keilmuan perlu
dibina agar tetap baik sehingga mampu untuk memotivasi dirinya untuk
selalu belajar dan melatih diri melalui program tersebut, schingga persepsi
terhadap kelompok keilmuan tetap terbina, kualitas pelaksanaan program
harus dilakukan perbaikan. Dengan demikian, dosen akan merasa yakin
bahwa kelompok keilmuan dapat meningkatkan kemampuannya dalam
mengajar khususnya membuat perencanaan pembelajaran yang baik. Keya-
kinan ini akan bisa membuat persepsinya semakin baik lagi.

2. Kelompok keilmuan dapat menjadi wahana dalam menambah kemampuan

dosen membuat perencanaan, hasil penelitian yang diperoleh di sini me-
miliki implikasi yaitu kelompok keilmuan ini dapat memperluas wawasan
pengetahuan tentang ilmu yang didalami oleh para dosen. Kedalaman ilmu
tentang bidang yang diajarkan akan dapat pula mendukung pembuatan
perencanaan yang baik, dan kajian yang mendalam. Dengan demikian,
bobot pengetahuan yang akan diterima mahasiswa baik secara kuantitas
atau kualitas semangkin tinggi. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya,
kelompok keilmuan perlu lebih didaya gunakan agar kualitas dosen tetap
bisa selalu ditingkatkan. Dengan demikian, persepsi dosen terhadap kelom-

pok keilmuan akan semakin baik.

3. Dosen sebagai kunci terselenggaranya kualitas perkuliahan yang baik harus

selalu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar mulai
dari merencanakan perkuliahan (pembelajaran) sampai kepada pelaksanaan
dan evaluasi. Kemampuan ini dapat dibina melalui kelompok keilmuan.
Oleh karenanya dosen dituntut untuk mengikuti tersebut agar keterampilan
dan pengetahuan yang diperolehnya dapat dikomunikasikan dengan se-
sama dosen yang pada akhirnya akan terus meningkat. Dalam hal ini pelak-
sanaan program di atas harus ditingkatkan pula kualitasnya agar dosen
memiliki keyakinan yang tinggi terhadapnya yang pada gilirannya persepst

dosen tersebut akan baik juga.

Vol. IV, No. 2, Juli — Desember 2015 155












